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Latar Belakang: Salah satu permasalahan gizi yang dihadapi dunia khususnya di negara-negara 
miskin dan berkembang adalah masalah anak pendek (stunting). Keberadaan kelompok Bina 
Keluarga Balita dengan cara membina tumbuh kembang anak dapat mempercepat penurunan 
pencegahan stunting sebagai upaya pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
menjadi modal utama pembangunan dengan mengoptimalkan potensi tumbuh kembang anak. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan kelompok bina keluarga balita 
dalam pencegahan stunting di Kabupaten Muara Jambi. 
Metode: Desain studi menggunakan studi penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
pendekatan deskriptif. Sampel Penelitian berjumlah 13 informan. Pengambilan data menggunakan 
wawancara mendalam dan Focus Group Discussion (FGD). Penelitian ini dilakukan pada Kecamatan 
Mestong di Puskesmas Tempino dan Puskesmas Pondok Meja pada bulan Maret Tahun 2022. 
Hasil:  Hasil penelitian berdasarkan wawancara mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) 
menunjukkan bahwa Kelompok Bina Keluarga Balita kaitannya dengan pencegahan stunting belum 
terlaksana secara optimal, Tim Pendamping keluarga telah disusun namun SK nya belum di tanda 
tangani Kepala Daerah. Kader  Bina Keluarga Balita sudah ada dan memenuhi kualifikasi, akan 
tetapi belum mendapatkan pembinaan dan pelatihan dalam pencegahan stunting. Anggaran biaya 
baru direalisasikan pada Bulan Juni Tahun 2022. Sarana Prasarana masih memerlukan perhatian 
lebih serius dalam menunjang proses berlangsungnya kegiatan Bina Keluarga Balita. Target sasaran 
yang memiliki pemahaman yang baik tentang Stunting di lokasi prioritas tidak >70% hanya 52,94% 
berarti Bina Keluarga Balita tidak terlaksana dengan baik. 
Kesimpulan: Sangat di perlukan politicall will dan perhatian lebih serius dari Kepala Daerah dan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Muaro Jambi dalam pencegahan stunting. terutama terkait 
pembinaan, pelatihan, pengalokasian anggaran daerah yang cukup khususnya intensif kader dan 
penyediaan sarana prasarana yang akan menunjang proses berlangsungnya kegiatan Bina Keluarga 
Balita dalam pencegahan stunting. 
 
Background: One of the nutritional problems faced by the world, especially in poor and developing 
countries, is the problem of stunting. The existence of the Toddler Family Development group by 
fostering child growth and development can accelerate the reduction of stunting prevention as an 
effort to develop the quality of Human Resources (HR) which is the main capital of development by 
optimizing the growth potential of children. 
Objective: This study aims to analyze the implementation of the family development group for 
toddlers in preventing stunting in Muara Jambi Regency. 
Methods: The study design used a qualitative research study using a descriptive approach 
method. The research sample amounted to 13 informants. Collecting data using in-depth interviews 
and Focus Group Discussion (FGD). This research was conducted in Mestong District at the 
Tempino Health Center and Pondok Table Health Center in March 2022. 
Results: The results of the study based on in-depth interviews and Focus Group Discussions (FGD) 
showed that the Toddler Family Development Group related to stunting prevention had not been 
implemented optimally, the Family Assistance Team had been prepared but the decree had not been 
signed by the Regional Head. The Toddler Family Development cadre already exists and meets the 
qualifications, but has not yet received guidance and training in stunting prevention. The new budget 
was realized in June 2022. Infrastructure facilities still require more serious attention in supporting 
the ongoing process of Toddler Family Development activities. Targets who have a good 
understanding of stunting in priority locations are not >70%, only 52.94%, meaning that the 
Toddler Family Development is not carried out properly. 
Conclusion: Political will and more serious attention are needed from the Regional Head and the 
Muaro Jambi Regency Government in preventing stunting. especially related to coaching, training, 
allocation of sufficient regional budgets, especially intensive cadres and provision of infrastructure 
facilities that will support the ongoing process of Community Development for Toddlers in 
preventing stunting. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu permasalahan gizi yang dihadapi dunia 

khususnya di negara-negara miskin dan berkembang adalah 

masalah anak pendek (stunting) [1]. World Health Organization 

(WHO) Tahun 2014 dalam Global Nutrition Targets 2025, 

stunting dianggap sebagai suatu gangguan pertumbuhan 

irreversibel yang sebagian besar dipengaruhi oleh asupan nutrisi 
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yang tidak adekuat dan infeksi berulang selama 1.000 hari 

pertama kehidupan. Estimasi prevalensi Balita stunting di seluruh 

dunia sebesar 22 persen atau sebanyak 149,2 juta [2]. World Bank 

Tahun 2020 menunjukkan prevalensi stunting di Indonesia berada 

pada urutan ke 115 dari 151 negara di dunia. Stunting di Indonesia 

relatif masih tinggi, angka stunting secara Nasional ini mengalami 

penurunan sebesar 1,6 persen per tahun dari 27,7 persen di Tahun 

2019, menjadi sebesar 24,4 persen di Tahun 2020 [3]. 

Prevalensi stunting yang tinggi di dunia maupun di 

Indonesia akhir-akhir ini menyebabkan stunting banyak mendapat 

perhatian sebagai masalah kekurangan gizi kronis dalam bentuk 

anak pendek [4]. Percepatan penurunan stunting menjadi salah 

satu tugas dan kontribusi nyata Pemerintah Indonesia dalam 

mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable 

Development Goals pada Tahun 2030 [5]. Pemerintah telah 

menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 mengenai 

Percepatan Penurunan Stunting dan menunjuk Kepala Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana sebagai Ketua Pelaksana 

Percepatan Penurunan Stunting di Indonesia [6][7]. 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak 

berusia di bawah lima tahun (Balita) akibat kekurangan gizi kronis 

dan infeksi berulang terutama dalam 1.000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK), yaitu dari janin hingga anak berusia 23 bulan. 

Anak tergolong stunting apabila panjang atau tinggi badannya 

berada di bawah minus dua standar deviasi panjang atau tinggi 

anak seumurnya [8]. Seribu hari pertama kehidupan (periode 

emas) merupakan masa awal kehidupan saat masih berada dalam 

kandungan hingga 2 Tahun pertama kehidupan, menjadi sangat 

penting karna pada masa itu kondisi pertumbuhan dan 

perkembangan anak sangat cepat dan pesat sehingga akan 

berdampak terhadap kesehatan pada masa yang akan datang. 

Kualitas generasi bangsa yang sehat dan cerdas salah satunya 

ditentukan oleh pertumbuhan dan perkembangan pada periode 

emas [9].  

Kelompok Binal Kelualrgal Ballital (BKB) merupalkaln 

Kelompok unggulaln Baldaln Kependudukaln daln Kelualrgal 

Berencalnal Nalsionall (BKKBN). Kelompok Bina Keluarga Balita 

merupakan salah satu layanan Pengembangan Anak Usia Dini 

yalng memfokuskaln kepada pembangunan ketahanan keluarga 

agar keluarga (khususnya oralng tua) yalng memiliki anak Balita 

dapat menyedialkan dan menciptakan lingkungan pengalsuhan 

yang ramah anak dan mempraktekan pengalsuhan, sehingga alnak 

Balitanya dalpat mencapai prestalsi pertumbuhaln daln 

perkembangan yalng baik. Kelompok Bina Kelualrga Ballita salalt 

ini sudalh terintegrasi dengan layanan POSYAlNDU (Pos 

Pelayanan Terpadu) dan PAUD yalng tersebar diberbagai wilalyalh 

Indonesia, dikenal dengan sebutan Bina Keluarga Balita Holistik 

Integratif (BKB HI) yang menawarkan layanan aspek kesehataln, 

gizi, pengasuhan dan perlindungan [10]. 

Permasalahannya Provinsi Jalmbi masih menghadapi 

prevalensi stunting yang masih tinggi karena prevalensi stunting 

pada balita berdasarkan data Studi Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS)  2018 masih lebih tinggi dibandingkan dengan 

standar WHO yaitu 30,1%. Terakhir untuk Kabupaten  tertinggi di 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebesar 44% di Kabupaten 

Kerinci sebesar 42,4%, sedangkan terendah di  Kabupaten 

Sarolangun sebesar 18,8%. Namun berdasarkan Survei Status Gizi 

Balita di Indonesia (SSGBI)  2019, angka stunting di Provinsi 

Jambi turun menjadi 21,03% dan menjadi provinsi terbaik  ke-5 di 

Indonesia. Di Provinsi Jambi, menurut hasil Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) tahun 2021, angka anak di bawah 5 tahun 

dengan stunting (tinggi badan menurut umur) adalah 22,4%, 

angka anak dengan berat badan lahir rendah (BBLR) adalah 

22,4%, berat badan untuk usia) adalah 16,7%, persentase balita 

kurus (berat badan terhadap tinggi badan) adalah 9,1 persen [11]. 

Sedangkan Halsil Studi Staltus Gizi Indonesia (SSGI) 

Kalbupalten/Kota Provinsi Jambi Talhun 2021, prevalensi tertinggi 

Balita stunting berdalsalrkaln tinggi baldaln menurut umur 27,2 

persen, di Kabupaten Muaro Jalmbi, prevalensi Balita underweight 

beralt baldaln menurut umur 20,9 persen di Kabupaten Tebo dan 

prevalensi Balita wasted berat badan menurut tinggi badan 14,5 

persen di Kabupaten Merangin. Provinsi Jambi diberikaln mandat 

oleh Pemerintalh Pusalt untuk menurunkaln prevalensi stunting 

sebesalr 16 persen. Talrget nalntinyal di Talhun 2024 prevallensi 

stunting Indonesial diturunkaln menjaldi 14 persen [12]. 

Penelitialn Malhisal Distyal Putri, Sudalrmialni, Udin 

Kurnialwaln Alziz (2019), dengaln judul Peraln Kalder Binal 

Kelualrgal Ballital dallalm Kegialtaln Binal Kelualrgal Ballital Talmaln 

Posyalndu Desal Sedalralt Kecalmaltaln Ballong Kalbupalten Ponorogo. 

Terhalmbaltnyal kegialtaln Binal Kelualrgal Ballital Talmaln Posyalndu 

dikalrenalkaln terbaltalsnyal jumlalh kalder Binal Kelualrgal Ballital [13]. 

Penelitian Ayunurahmawati Khoirunnizza (2019), dengan 

judul Pencegahan Children Stunting Melalui Kelompok Bina 

Keluarga Balita Studi Kelompok Dinas Pengendalian  Penduduk 

Dan Keluarga Berencana (DPPKB) Di Desa Wonoayu Kecamatan 

Wajak Kabupaten Malang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

banyak faktor yang menyebabkan anak stunting, salah satunya 

adalah kurangnya kesadaran orang tua dalam memenuhi status 

gizi dalam tumbuh kembang anak. Hal ini terlihat dari kebiasaan 

memberikan makanan yang bergizi. Faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya anak stunting antara lain gizi buruk, 

faktor lingkungan, berat badan lahir rendah, kondisi ekonomi yang 

kurang baik, kurangnya pengetahuan ibu tentang kesehatan gizi 

sebelum dan selama kehamilan dan setelah melahirkan [14]. 



MILANDIAH, DEWI, ET AL/ JURNAL KESEHATAN - VOLUME 13 SUPPLEMENTARY 1 (2022) 001 - 013 
 

DOI: http://dx.doi.org/10.35730/jk.v13i0.730    Milandiah, Dewi, Et Al 3 

Penelitian Justang Fariel Maulana (2021), dengan judul Analisis 

Pelaksanaan Kelompok Kampung Keluarga Berencana Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan Air Dingin 

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru (Studi Pada Kelompok 

Kegiatan Bina Keluarga Balita). Input dari kegiatan ini, bahwa 

antusiasme anggota keluarga terhadap kegiatan penyuluhan Bina 

Keluarga Balita yang tinggi dan mendapat tanggapan yang baik, 

serta adanya beragam kegiatan yang dilaksanakan secara terpadu, 

namun terkadang tidak semua anggota keluarga dan kader bisa 

hadir pada saat pelaksanaan kegiatan, karena memiliki kesibukan 

tersendiri [15]. 

Daltal Alplikalsi E-PPGBM daln Daltal Alnallisal Situalsi 

Stunting Dinals Kesehaltaln Kalbupalten Mualro Jalmbi, Talhun 2020 

diketalhui jumlalh Ballital stunting di Kalbupalten Mualro Jalmbi 

sebalnyalk 1777 daln Talhun 2021 diketalhui jumlalh Ballital stunting 

di Kalbupalten Mualro Jalmbi sebalnyalk 1434. Oleh kalrenal itu perlu 

dilalkukaln kaljialn daln alnallisis untuk memperoleh sualtu 

pelalksalnalaln Kelompok Binal Kelualrgal Ballital dallalm pencegalhaln 

stunting di Kalbupalten Mualro Jalmbi. Berdalsalrkaln daltal daln 

walwalncalral dengaln petugals Kalder PPKBD (Pembalntu Pembinal 

Kelualrgal Berencalnal Daleralh) daln SUB PPKBD di sallalh saltu 

Kelompok Binal Kelualrgal Ballital Kecalmaltaln yalng beraldal di 

Kalbupalten Mualro Jalmbi Talhun 2021, diketalhui aldalnyal falktal 

yalng mengindikalsikaln malsih rendalhnyal palrtisipalsi alktif kalder 

daln kelompok Binal Kelualrgal BAlLITAl. Fenomenal ini dalpalt 

diketalhui dimalnal malsih tingginyal ketergalntungaln kalder terhaldalp 

petugals Penyuluh Kelualrgal Berencalnal (PKB)/ Petugals Lalpalngaln 

Kelualrgal Berencalnal (PLKB) daln kalder binal kelualrgal BAlLITAl 

dallalm pelalksalnalaln Kelompok Kelompok Binal Kelualrgal Ballital.l 

Ballital telalh ditentukaln daln oralng tual BAlLITAl telalh memiliki 

jaldwall tetalp setialp bulalnnyal. Fenomenal lalinnyal, dalri salralnal 

tempalt halnyal beralpal kelompok Binal Kelualrgal Ballital yang 

terintegralsi dengaln lalyalnaln POSYAlNDU (Pos Pelalyalnaln 

Terpaldu) daln dikenall dengaln sebutaln Bina Keluarga Balita 

Holistik Integraltif (BKB HI).  

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Pelaksanaan 

Kelompok Bina Keluarga Balita Dalam Pencegahan Stunting Di 

Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2022. 

 

METODE 
Penelitialn ini merupalkaln penelitialn kuallitialtif 

menggunalkaln metode pendekaltaln deskriptif yalng bertujualn untuk 

mengetalhui secalral jelals daln lebih mendallalm tentalng 

Pelalksalnalaln Kelompok Binal Kelualrgal Dallalm Kelompok Binal 

Kelualrgal Ballital Di Kalbupalten Mualro Jalmbi Talhun 2022. 

Penelitialn ini dilalkukaln di Kalbupalten Mualro Jalmbi. 

Untuk mendalpaltkaln informalsi paldal penelitialn ini, peneliti 

mengundalng beberalpal informaln di Kecalmaltaln lokus Ballital 

Stunting Kalbupalten Mualro Jalmbi yalitu Kecalmaltaln Mestong 

(Puskesmals Tempino daln Puskesmals Pondok Mejal), Penelitialn 

dilalksalnalkaln paldal Bulaln Malret Talhun 2022. 

Beberalpal informaln yalitu sebalgali berikut : 
1. Kepallal Dinals Pengendallialn Penduduk daln Kelualrgal 

berencalnal Kalbupalten Mualro Jalmbi.  

2. Kepallal Bidalng Ketalhalnaln daln Kesejalhteralaln Kelualrgal 

Dinals Pengendallialn Penduduk daln Kelualrgal Berencalnal 

Kalbupalten Mualro Jalmbi.  

3. Calmalt Kecalmaltaln Mestong Kalbupalten Mualro Jalmbi.  

4. Luralh/ Kepallal Desal Kecalmaltaln Mestong Kalbupalten Mualro 

Jalmbi.  

5. PKB/PLKB Kecalmaltaln Mestong Kalbupalten Mualro Jalmbi.  

6. Ketual Kelompok Binal Kelualrgal Ballital Kecalmaltaln Mestong 

Kalbupalten Mualro Jalmbi.  

7. Walkil Kelompok Binal Kelualrgal Ballital Kecalmaltaln Mestong 

Kalbupalten Mualro Jalmbi.  

8. Sekretalris Kelompok Binal Kelualrgal Ballital Kecalmaltaln 

Mestong Kalbupalten Mualro Jalmbi.  

9. Oralng Tual Ballital Stunting Kecalmaltaln Mestong Kalbupalten 

Mualro Jalmbi.  

10. Oralng Tual Ballital Tidak Stunting Kecalmaltaln Mestong 

Kalbupalten Mualro Jalmbi.  

Jenis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln daltal primer 

yalitu walwalncalral daln observalsi. Daltal sekunder diperoleh dalri 

dokumen Dinals Pengendallialn Penduduk daln Kelualrgal 

Berencalnal. Analisis data menggunakan Miles dan 

Hubermen, analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

Penelitialn ini telalh mendalpaltkaln persetujualn dalri Komisi 

Etik Penelitialn Kesehaltaln Falkultals Kesehaltaln Malsyalralkalt 

Universitals Sriwijalyal dengaln Nomor 

113/UN9.FKM/TU.KKE/2022. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 
Komponen proses terdiri dalri Perencalnalaln, 

Pengorgalnisalsialn, Pelalksalnalaln, Pengalwalsaln, Evallualsi daln 

Kebijalkaln (Alzwalr, 2010). Berikut halsil penelitialn yalng diperoleh 

[17]: 

  



MILANDIAH, DEWI, ET AL/ JURNAL KESEHATAN - VOLUME 13 SUPPLEMENTARY 1 (2022) 001 - 013 
 

Milandiah, Dewi, Et Al  DOI: http://dx.doi.org/10.35730/jk.v13i0.730   4 

Talbel 1. Halsil Walwalncalral Informaln 

 
 

INFORMAlN    VAlRIAlBEL HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

Kepallal Dinals 
Pengendallialn 
Penduduk daln 
Kelualrgal Berencalnal 
Kalbupalten Mualro 
Jalmbi 

Input Bina Keluarga Balita kaitannya dengan pencegahan stunting belum terlaksana secara 
optimal, Tim Pendamping keluarga dalam pencegahan stunting telah disusun namun 
SK nya belum di tanda tangani Kepala Daerah. Kader  sudah ada dan memenuhi 
kualifikasi, akan tetapi belum ada kader bina keluarga balita. Anggaran biaya baru 
direalisasikan pada Bulan Juni. 

 Proses Straltegi operalsionall yalng alkaln dilalkukaln aldallalh dengaln membualtkaln SK 
pendalmping kelualrgal daln merencalnalkaln alnggalraln untuk penggalnti pulsal sebesalr 
100 ribu per bulaln. Alkaln tetalpi terkedallal oleh SK Kalbupalten yalng belum di setujui 
oleh Bupalti salmpali salalt ini. Pencaltaltaln daln pelalporaln menggunalkaln New SIGAl 
dengaln halsil daltal input tidalk lengkalp daln tidalk terkontrol.  

 Output Sesuali dengaln Peralturaln Baldaln Kependudukaln daln Kelualrgal Berencalnal Nalsionall 
Republik Indonesial Nomor 12 Talhun 2021, tersedialnyal lalyalnaln intervensi sensitif 
dengaln kaltegori indikaltor salsalraln persentalse talrget salsalraln yalng memiliki 
pemalhalmaln yalng balik tentalng Stunting di lokalsi prioritals tidalk >70% halnyal 52,94% 
beralrti Binal Kelualrgal Ballital Tidalk Terlalksalnal Dengaln Balik. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Muaro Jambi 

diperoleh informasi bahwa memang kader masih kurang. Ada kelompok bina keluarga yang kosong kadernya dan ada juga yang hanya 1 

orang, sehingga kalau dilihat dari sudut pandang yang berbeda maka kader tersebut kurang kompetisi, menumpuk beban kerjanya yang bisa 

membuatnya jenuh sehingga kinerjanya menurun yang menyebabkan koordinasi dengan Lurah/ Kepala Desa Kecamatan Mestong berkurang. 

Talbel 2. Halsil Walwalncalral Informaln 

INFORMAN VARIABEL  HASIL WAWANCARA 

Kepala Bidang 
Ketahanan dan 
Kesejahteraan 
Keluarga 

Input Bina Keluarga Balita kaitannya dengan pencegahan stunting belum ada, tapi tim pendamping keluarga 
sudah ada. Kader berdasarkan jumlah dan kualifikasi sudah ada. Akan teteapi untuk pelatihan belum 
spesifik ke pencegahan stunting. Anggaran biaya hanya dari pusat, sedangkan untuk honor kader diberikan 
dari dana desa. Hanay ada tersedia satu kit stunting setiap satu kecamatan. 

 Proses Pengembangan kebijakan bina keluarga masih merujuk pada perpers 72, akan tetapi Strategi operasional 
masih dalam tahap diskusi saja. Akan tetapi terkedala oleh SK Kabupaten yang belum di setujui oleh 
Bupati sampai saat ini. Pencatatan dan pelaporan menggunakan New SIGA dengan hasil data input tidak 
lengkap dan tidak terkontrol. . 

 Output Sesuai dengan Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Republik Indonesia 
Nomor 12 Tahun 2021, tersedianya layanan intervensi sensitif dengan kategori indikator sasaran persentase 
target sasaran yang memiliki pemahaman yang baik tentang Stunting di lokasi prioritas tidak >70% hanya 
52,94% berarti Bina Keluarga Balita Tidak Terlaksana Dengan Baik. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh kader Bina Keluarga Balita berperan aktif dalam kegiatan Bina Keluarga 

Balita Taman Posyandu namun terdapat banyak kegiatan yang belum maksimal bahkan belum terlaksana dan sebagian kegiatan inti sudah 

terlaksana. Terhambatnya kegiatan Bina Keluarga Balita Taman Posyandu dikarenakan terbatasnya jumlah kader Bina Keluarga Balita. 

 

 

Talbel 3. Halsil Walwalncalral Informaln 

 
 

VARIABEL  HASIL WAWANCARA 

Camat Kecamatan Mestong Input Bina Keluarga Balita kaitannya dengan pencegahan stunting belum ada, 
tapi tim pendamping keluarga sudah ada. Pemberian insentif sudah ada 
pada kader dan akan terus diberi penambahan setiap tahunnya. Belum 
ada kit stunting. 

 Proses Rujakan dalam penyusunan pedoman, petunjuk pelaksanaan dan 
petunjuk teknisdalam pengembangan kebijakan dan strategi operasional 
kelompok Bina Keluarga Balita dalam pencegahan stunting belum ada. 
Semua di kelola oleh desa masing-masing. Karena belum ada anggaran 
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untuk pencegahan stunting. Pencatatan dan pelaporan pun tidak ada. 

 Output Sesuai dengan Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021, tersedianya 
layanan intervensi sensitif dengan kategori indikator sasaran persentase 
target sasaran yang memiliki pemahaman yang baik tentang Stunting di 
lokasi prioritas tidak >70% hanya 52,94% berarti Bina Keluarga Balita 
Tidak Terlaksana Dengan Baik  

 

Pengembangan kebijakan bina keluarga masih merujuk pada perpers 72, akan tetapi Strategi operasional masih dalam tahap diskusi 

saja. Akan tetapi terkedala oleh SK Kabupaten yang belum di setujui oleh Bupati sampai saat ini. Pencatatan dan pelaporan menggunakan 

New SIGA dengan hasil data input tidak lengkap dan tidak terkontrol 

 

Talbel 4. Halsil Walwalncalral Informaln 

INFORMAN VARIABEL  HASIL WAWANCARA 

Lurah/ Kepala Desa Kecamatan Mestong 

Input Bina keluarga untuk pencegahan stunting sudah ada mulai dari 
tahun 2021, dengan jumlah kader sebanyak 6 orang. Akan tetapi 
jumlah kader ini belum cukup merata menginat Kecamatan 
Mestong terdiri dari 12 RT. Kualifikasi pemilihan kader bisa baca 
tulis dan dekat dengan masyarakat.Pelatihan kader belum ada dan 
insetif diberikan dari dana desa sebesar 50 ribu setiap bulan dan 
akam terus di ajukan untuk penambahan jumlah inseftif. Sarana 
prasarana belum ada dan masih bergabung dengan posyandu. 

 

Proses Belum ada kebijakan dan strategi tentang pencegahan stunting. 
Pemilihan kader desa yang membuatkan SK kerja. Belum ada 
anggaran untuk kelompok Bina Keluarga Balita dalam pencegahan 
stunting.. kerjasama lintas sektor, pembinaan, monitoring dan 
evaluasi juga belum ada.. Serta pencatatan dan pelaporan bina 
keluarga belum lengkap 

 

Output Sesuai dengan Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021, 
tersedianya layanan intervensi sensitif dengan kategori indikator 
sasaran persentase target sasaran yang memiliki pemahaman yang 
baik tentang Stunting di lokasi prioritas tidak >70% hanya 52,94% 
berarti Bina Keluarga Balita Tidak Terlaksana Dengan Baik  

 

Bentuk kegiatan program BKB adalah pertemuan penyuluhan oleh kader BKB, penyuluhan dilakukan minimal satu kali sebulan 

kurang lebih berdurasi 90 menit. Materi penyuluhan disesuaikan dengan jadwal yang sudah disusun. Tempat kegiatan dilaksanakan 

dikelompok BKB (disepakati antara kader dan anggota kelompok BKB). Akan tetepi berdasarkan hasil penelitian program BKB hanya 

dilaksanakan sekali sebulan dan itupun masih mengikuti program posyandu dengan keterbatasan sarana prasarana. 

 

Talbel 5. Halsil Walwalncalral Informaln 

INFORMAN VARIABEL  HASIL WAWANCARA 

Koordinator PKB/PLKB 

Input Bina keluarga untuk pencegahan stunting sudah ada dan terdiri dari 6 
kader. Tetapi hanya fokus pada 1 tempat saja yaitu Anggrek 1. 
kualifikasi khusus yang harus dipenuhi oleh kader kelompok Bina 
Keluarga Balita bisa membaca dan bekerjasama. Pelatihan dilaksanakan 
pada kader dan insetif diberikan dari dana desa sebesar 50 ribu setiap 
bulan. Kegiatan ini didukung oleh masyarakat.  

 

Proses Sudah ada kebijakan dan strategi tentang pencegahan stunting. 
Pemilihan kader desa yang membuatkan SK kerja. Belum ada anggaran 
untuk kelompok Bina Keluarga Balita dalam pencegahan stunting.. 
BKB kit juga tidak ada. kerjasama lintas sektor, pembinaan, monitoring 
dan evaluasi juga belum ada. Serta pencatatan dan pelaporan bina 
keluarga belum lengkap 
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Output Balita sehat. Sedangkan dari observasi PLKB tidak fokus menangani 

kelompok BKB 

 

Pelatihan kader BKB, dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader dalam memberikan penyuluhan kepada ibu ibu 

terkait pola asuh balitanya meningkat. 

 

Talbel 6. Halsil Walwalncalral Informaln 

No INFORMAN VARIABEL  HASIL WAWANCARA 

1 

Ketua Kelompok Bina Keluarga 
Balita 

Input Ketua BKB lulusan sarjana pendidikan, sudah ada bina keluarga yang 
teridiri dari 5 kader. Kegiatan BKB di sertakan dengan posyandu. 
Kualifikasi kader adalah yang bisa di ajak kerja sama. Kemampuan 
kader kelompok Bina Keluarga Balita yang ada saat ini sudah baik. 
Dana anggaran belum jelas dan tidak ada.  

 

 

Proses Ada buku pedoman tentang kebijakan dan strategi tentang pencegahan 
stunting. Pemilihan kader desa yang membuatkan SK kerja. Belum ada 
anggaran untuk kelompok Bina Keluarga Balita dalam pencegahan 
stunting.. kerjasama lintas sektor, pembinaan, monitoring dan evaluasi 
juga belum ada.. Serta pencatatan dan pelaporan bina keluarga belum 
lengkap 

 

 

Output Bina keluarga tidak berjalan dengan lancar, karena banyaknya 
kekurangan dan hambatan yang dihahapim oleh ketua kelompok.salah 
satunya adalah tidak adanya dukungan sarana prasarana dalam kegiatan 
bina keluarga untuk pencegahan stunting. 

2 

Ketua Kelompok Bina Keluarga 
Balita 

Input Ketua BKB lulusan sarjana pendidikan, sudah ada bina keluarga yang 
teridiri dari 5 kader. Kegiatan BKB di sertakan dengan posyandu. 
Kualifikasi kader adalah yang bisa di ajak kerja sama. Kemampuan 
kader kelompok Bina Keluarga Balita yang ada saat ini sudah baik. 
Dana anggaran belum jelas dan tidak ada.  

 

 

Proses Ada buku pedoman tentang kebijakan dan strategi tentang pencegahan 
stunting. Pemilihan kader desa yang membuatkan SK kerja. Belum ada 
anggaran untuk kelompok Bina Keluarga Balita dalam pencegahan 
stunting kerjasama lintas sektor, pembinaan, monitoring dan evaluasi 
juga belum ada.. Serta pencatatan dan pelaporan bina keluarga belum 
lengkap 

 

 

Output Bina keluarga tidak berjalan dengan lancar, karena banyaknya 
kekurangan dan hambatan yang dihahapim oleh ketua kelompok.salah 
satunya adalah tidak adanya dukungan sarana prasarana dalam kegiatan 
bina keluarga untuk pencegahan stunting. 

 

Indikator keberhasilan pelaksanaan kelompok bina keluarga balita dalam pencegahan stunting. Pelaksanaan kelompok bina keluarga 

balita dalam pencegahan stunting belum berhasil dan ini dibuktikan dengan masih tingginya angka kejadian stunting. 

 

Talbel 7. Halsil Walwalncalral Informaln 

INFORMAN VARIABEL  HASIL WAWANCARA 

Wakil Ketua Kelompok Bina Keluarga 
Balita 

Input Ketua BKB lulusan sarjana pendidikan, sudah ada bina keluarga yang 
teridiri dari 5 kader. Kegiatan BKB di sertakan dengan posyandu. 
Kualifikasi kader adalah yang bisa di ajak kerja sama. Kemampuan 
kader kelompok Bina Keluarga Balita yang ada saat ini sudah baik. 
Dana anggaran belum jelas dan tidak ada. 

 

Proses Belum ada buku pedoman tentang kebijakan dan strategi tentang 
pencegahan stunting. Pemilihan kader, desa yang membuatkan SK kerja. 
Belum ada anggaran untuk kelompok Bina Keluarga Balita dalam 
pencegahan stunting belum ada pembinaan yang dilakukan oleh 
penyuluh lapangan PLKB pada kelompok Bina Keluarga Balita 
kerjasama lintas sektor, monitoring dan evaluasi juga belum ada.. Serta 
pencatatan dan pelaporan bina keluarga belum lengkap 

 

Output Balita sehat dan tidak stunting atas dukungan dari orang tua. 
Pengembangan kebijakan, sarana KIT, kerjasama lintas sektor, 
pembinaan, monitoirng dari PLKB belum ada, akan tetapi pencatatan 
pelaporan lengkap. 
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Jika dilihat dari kualitasnya, kelima kader sudah memenuhi kualitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari program Bina 

Keluarga Balita Kualifikasi dari kelima kader tersebut adalah bisa membaca, menulis, bekerjasama dan dekat dengan masyarakat. Akan 

tetapi, kelima kader ini belum mendapat pelatihan dari Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Muaro Jambi. 

Berdasarkan pernyataan dari kepala Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Muaro Jambi bahwa pelatihan Bina 

Keluarga Balita belum ada, hanya ada pelatihan tim pendamping keluarga. 

 

Talbel 8. Halsil Walwalncalral Informaln 

INFORMAN VARIABEL  HASIL WAWANCARA 

Sekretaris Bina Keluarga Balita 

Input Ketua BKB lulusan sarjana pendidikan, sudah ada bina keluarga yang 
teridiri dari 7 orang.. Kegiatan BKB di sertakan dengan posyandu. 
Kualifikasi kader adalah yang bisa di ajak kerja sama. Pelatihan sudah 
ada tentang gizi anak dan stunting. Dana anggaran diberikan berupa 
insentif pada kader sebesar 60 ribu yang didapat dari dana desa. Saranan 
hanya ada APE.  

 

Proses Belum ada buku pedoman tentang kebijakan dan strategi tentang 
pencegahan stunting. Pemilihan kader, desa yang membuatkan SK kerja. 
Belum ada anggaran untuk kelompok Bina Keluarga Balita dalam 
pencegahan stunting belum ada pembinaan yang dilakukan oleh 
penyuluh lapangan PLKB pada kelompok Bina Keluarga Balita 
kerjasama lintas sektor, monitoring dan evaluasi juga belum ada.. Serta 
pencatatan dan pelaporan bina keluarga belum lengkap 

 

Output Balita sehat dan tidak stunting atas dukungan dari orang tua. 
Pengembangan kebijakan, sarana KIT, kerjasama lintas sektor, 
pembinaan, monitoirng dari PLKB belum ada, akan tetapi pencatatan 
pelaporan lengkap. 

 

Dukungan dari segi kesiapan sarana (tempat)  dan prasarana (Media Penyuluh Alat Permainan Edukatif)) untuk pelaksanaan 

kelompok Bina Keluarga Balita dalam pencegahan stunting belum ada, tempat pelaksanaan masih menyatu dengan posyandu. 

Talbel 9. Halsil Walwalncalral Informaln 

NO INFORMAN VARIABEL  HASIL WAWANCARA 

1 Orang Tua Balita Stunting 

Input Bina Keluarga Balita kaitannya dengan pencegahan stunting 
belum ada, tapi tim pendamping keluarga sudah ada. Kader 
berdasarkan jumlah dan kualifikasi sudah ada. Akan teteapi 
untuk pelatihan belum spesifik ke pencegahan stunting.  

  

Proses Belum ada buku pedoman tentang kebijakan dan strategi tentang 
pencegahan stunting. Pemilihan kader, desa yang membuatkan 
SK kerja. Belum ada anggaran untuk kelompok Bina Keluarga 
Balita dalam pencegahan stunting belum ada pembinaan yang 
dilakukan oleh penyuluh Bina Keluarga Balita. Pencatatan dan 
pelaporan terkait pendaftaran kelompok bina keluarga. 

  Output Tidak ada kegiatan bina keluarga 

2 Orang Tua Balita Stunting 

Input Bina Keluarga Balita kaitannya dengan pencegahan stunting 
belum ada, tapi tim pendamping keluarga sudah ada. Kader 
berdasarkan jumlah dan kualifikasi sudah ada. Akan teteapi 
untuk pelatihan belum spesifik ke pencegahan stunting.  

  

Proses Belum ada buku pedoman tentang kebijakan dan strategi tentang 
pencegahan stunting. Pemilihan kader, desa yang membuatkan 
SK kerja. Belum ada anggaran untuk kelompok Bina Keluarga 
Balita dalam pencegahan stunting belum ada pembinaan yang 
dilakukan oleh penyuluh Bina Keluarga Balita. Pencatatan dan 
pelaporan terkait pendaftaran kelompok bina keluarga. 

  Output Tidak ada kegiatan bina keluarga 

3 Orang Tua Balita Tidak Stunting 

Input Ada bina keluarga yang menyatu dengan kegiatan posyandu. 
Tidak ada bantuan yang diberikan pada pelaksanaan kelompok 
Bina Keluarga Balita dalam pencegahan stunting. 



MILANDIAH, DEWI, ET AL/ JURNAL KESEHATAN - VOLUME 13 SUPPLEMENTARY 1 (2022) 001 - 013 
 

Milandiah, Dewi, Et Al  DOI: http://dx.doi.org/10.35730/jk.v13i0.730   8 

  
Proses Tidak ada pelaksanaan kegiatan kelompok Bina Keluarga Balita 

dalam pencegahan stunting.    

  
Output Tidak ada pelaksanaan kegiatan kelompok Bina Keluarga Balita 

dalam pencegahan stunting.    

4 Orang Tua Balita Tidak Stunting 
Input Ada bina keluarga yang menyatu dengan kegiatan posyandu. 

Tidak ada bantuan yang diberikan pada pelaksanaan kelompok 
Bina Keluarga Balita dalam pencegahan stunting. 

  
Proses Tidak ada pelaksanaan kegiatan kelompok Bina Keluarga Balita 

dalam pencegahan stunting secara mandiri.    

  
Output Tidak ada pelaksanaan kegiatan kelompok Bina Keluarga Balita 

dalam pencegahan stunting  secara mandiri.    

 

Implementasi Kebijakan Program Bina Keluarga Balita Di Kabupaten Muaro Jambi dapat dikatakan belum optimal secara 

kegiatan dan keanggotaan serta tidak terintegrasi dengan posyandu dan paud. Pelaksanaan BKB tidak efektifk karena kurangnya kerja sama 

sektor dinas terkait dan juga mitra kerja seperti dinas kesehatan dan dinas pendidikan dalam mengsosialisasikan program Bina Keluarga 

balita holistik integratif di masing-masing desa di Kabupaten Muaro Jambi. Selain itu rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingyan 

BKB-HI juga menjadi penghambat dalam pelaksanaan program tersebut. 

 

 

Talbel 10 Halsil Focus Group Discussion (FGD) 

Tema Informan 14 Informan 15 Informan 16 Informan 17 Informan 18 
Input  Kami kader baru 

bu, gawe kami 
cuma nyatat, kami 
di BKB dalam 
Cuma berduo la 
samo ibu ketuo, 
sayo cuma tamatan 
SD bae, tempat 
kami masih 
numpang 

Kami dak tau tentang 
stunting dak pernah di 
kasih bimbingan, Ado meja 
punyo posyandu, meja 
kami pinjam posyandu la. 
Mau nulis meja dak do, 
pinsil bawa sendiri dak do. 
Duduk di lantai 

Dak ado barang kami 
mainan lamo la 

Kami butuh tikar 
karpet selamo ni 
duduk dilantai kotor 
la 

Diam 

Proses Tidak ado, kami 
baru bu jadi dak 
pernah nengok 
buku pedoman dan 
buku petunjuk, 
habis nyatat kami 
balek la, buku satu 
tuch la table gitu 
na pinjam buku 
posyandu trus 
nyalin gitu be  

Dak ado, kami butuh buku 
penyuluhan 

Dak ado buku pedoman Dak ado Dak ado 

Output  Indikator 
keberhasilan Bina 
Keluarga Balita 
dak tau kami 

Dak tau  Dak tau  Dak tau  Dak tau  

Interprestasi  Input: keterlibatan kader yang berkaitan dengan pelaksanaan kelompok Bina Keluarga Balita dalam Pencegahan Stunting 
hanya mencatat, memberikan penyuluhan dan memantau tumbuh kembang anak balita. Kader juga memerlukan sarana 
prasarana untuk pelaksanaan BKB seperti tempat, meja, ATK, karpet tempat bermain anak dan speaker. Karena sampai 
saat ini masih bergabung dan menggunakan perlengkapan posyandu. 
 
Proses: Pedoman, petunjuk pelaksanaan, petunjuk teknis dan strategi operasional kegiatan kelompok Bina Keluarga Balita 
dalam pencegahan stunting tidak ada. Sehingga Pembinaan dan pelatihan untuk menambah pengetahuan kader BKB juga 
belum ada. 
 
Output: Pemerintah khusus nya Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana berharap dengan ada nya 
Kelompok Bina Keluarga Balita anak yang kurang sehat meningkat menjadi sehat, fakta dilapangan anak yang sehat bisa 
menjadi stunting bila potret kondisi pelaksanaan Bina Keluarga Balita masih belum maksimal. 
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1. Pelalksalnalaln Kelompok Binal Kelualrgal Ballital Dallalm 

Pencegalhaln Stunting Di Kalbupalten Mualro Jalmbi 

Berdalsalrkaln Falktor Input. 

Dallalm malnaljemen, falktor malnusial aldallalh yalng palling 

menentukaln. Malnusial yalng membualt tujualn daln malnusial 

pulal yalng melalkukaln proses untuk mencalpali tujualn. Talnpal 

aldal malnusial tidalk aldal proses kerjal sebalb paldal dalsalrnyal 

malnusial aldallalh malkhluk kerjal. Oleh kalrenal itu, malnaljemen 

timbul kalrenal aldalnyal oralng-oralng yalng bekerjalsalmal untuk 

mencalpali tujualn. Malksudnyal, balhwal dallalm pencalpalialn  

tujualn tersebut menekalnkaln falktor malnusial sebalgali falktor 

utalmal yalng melalkukaln kegialtaln daln alktifitals [16]. 

Progralm Binal Kelualrgal Ballital (BKB) merupalkaln 

lalyalnaln sosiallisalsi altalu penyuluhaln balgi oralng tual daln 

alnggotal kelualrgal lalinnyal dallalm mengalsuh daln membinal 

tumbuh kembalng alnalk umur 0 salmpali 5 talhun melallui 

kegialtaln stimulalsi fisik, mentall, intelektuall, spirituall, 

emosionall, sosiall daln morall untuk mewujudkaln Sumber Daya 

Manusia yalng berkuallitals. Kalder merupalkaln falktor penting 

dallalm keberhalsilaln Bina Keluarga Balita [6]. 

Sumber Dalyal Malnusial yalng terlibalt dallalm progralm 

Binal Kelualrgal Ballital dalpalt dinilali dalri kuallitals daln 

kualntitalsnyal. Dalri halsil penelitialn, kualntitals Sumber Daya 

Manusia dalpalt dilihalt dalri jumlalh kalder di Kecalmaltaln 

Mestong yalitu sebalnyalk 6 kalder.  

Jikal dilihalt dalri kuallitalsnyal, kelimal kalder sudalh 

memenuhi kuallitals yalng dibutuhkaln untuk mencalpali tujualn 

dalri progralm Binal Kelualrgal Ballital Kuallifikalsi dalri kelimal 

kalder tersebut aldallalh bisal membalcal, menulis, bekerjalsalmal 

daln dekalt dengaln malsyalralkalt. Alkaln tetalpi, kelimal kalder ini 

belum mendalpalt pelaltihaln dalri Pengendallialn Penduduk daln 

Kelualrgal Berencalnal Kalbupalten Mualro Jalmbi. Berdalsalrkaln 

pernyaltalaln dalri kepallal Pengendallialn Penduduk daln Kelualrgal 

Berencalnal Kalbupalten Mualro Jalmbi balhwal pelaltihaln Binal 

Kelualrgal Ballital dalam pencegahan stunting belum aldal, halnyal 

aldal pelaltihaln tim pendalmping kelualrgal. 

Menurut halsil penelitialn Niken (2014), pelaltihaln kalder 

Bina Keluarga Balita, dalpalt meningkaltkaln pengetalhualn daln 

ketralmpilaln kalder dallalm memberikaln penyuluhaln kepaldal ibu 

ibu terkalit polal alsuh ballitalnyal meningkalt. Keberaldalaln 

sumber dalyal salngalt mendukung keberhalsilaln implementalsi 

sebualh kebijalkaln talnpal aldalnyal sumber dalyal yalng 

menunjalng seperti sumber dalyal malnusial, falsilitals, daln 

alnggalraln, informalsi yalng cukup sertal kewenalngaln 

implementalsi yalng dibualt sulit untuk mencalpali salsalraln [18].  

.......” Kital melalkukaln penyuluhaln kebalwalh, terhaldalp 
pembinalaln kelualrgal ballital melallui bidalng ketalhalnaln 

kelualrgal termalsuk jugal kepesertalalnnya didallalm eee 
mengaltur keturunaln.. sudalh kital lalkukaln semual. 
Allhalmdulillalh.. talpi kallo Binal Kelualrgal Ballital kalitalnnyal 
dengaln pencegalhaln stunting belum.” (Indepth Infromaln 1). 

.......”Kallo kalder Binal Kelualrgal Ballital ni kaln belum 
begitu kito alralhkaln malsallalh stunting talpi kito aldo nalmonyo 
tim pendalmping kelualrgal, nalh tuch sudalh terbentuk memalng 
” (Indepth Infromaln 2). 

.......”Aldal kemalren ketual yalng pergi, talpi ketual belum 
aldal informalsikaln pelaltihaln alpal. Kemalren nyal lalgi Talhun 
lallu 2021 pals di Kalntor Ballali desal kalmi dalmping bu ketual 
cumaln. Kaltal nyal untuk BKB talpi mengalralhnyal tuch bukaln 
khusus BKB. BKB, BKR, BKL. Dialmbil 2 oralng 2 oralng gitu 
jaldi nggalk full bualt BKB gitu pelaltihalnyal di galbung. 
Begalbung gitu nal malterinyo, BKB, BKR, BKL. Malteri nyal 
tentalng pencegalhaln stunting cumaln kalmi bilalng nalnti kallo 
BKB mesti aldal eee balntualn malkalnaln, kalmi nalnyalin tempalt 
kalmi aldal yalng stunting kuralng perkembalngalnnyal cumaln 
malsukalnnyal nalnti yal di ituin ke bidaln kalyalk gitunal, di 
lalrikaln ke bidaln desal. Pendalmping bidaln dalri desal jaldi kallo 
aldal yalng stunting ibu tuch lal yalng ngurus (Indepth Infromaln 
8).. 

Halsil penelitialn Suralti (2015) memberikaln kesimpulaln 
balhwal pelaltihaln dalpalt meningkaltkaln pengetalhualn, sikalp daln 
ketralmpilaln kalder dallalm memecalhkaln malsallalh alsuhaln dini 
tumbuh kembalng alnalk ballital sehinggal peneliti dalpalt 
memberikaln salraln untuk mengembalngkaln penelitialn ini 
dengaln memberikaln pelaltihaln kepaldal pengelolal, kalder daln 
oralng tual alnalk ballital. 

Pelalksalnalaln kegialtaln Bina Keluarga Balita dengaln 
memberdalyalgunalkaln kalder Bina Kader Balita yalng beralsall 
dalri malsyalralkalt. Kalder dallalm melalksalnalkaln pembinalaln 
tentalng peneralpaln alsuhaln dini tumbuh kembalng ballital 
terhaldalp palral oralng tual/kelualrgal alnalk ballital perlu 
mengualsali daln menggunalkaln berbalgali metode yalng sesuali. 
Sallalh saltu metode yalng bisal digunalkaln aldallalh konseling 
kelompok, nalmun salmpali salalt ini kalder Bina Keluarga Balita 
belum diberi kemalmpualn melalksalnalkaln konseling kelompok. 

Bentuk kegialtaln progralm Bina Keluarga Balita aldallalh 
pertemualn penyuluhaln oleh kalder Bina Keluarga Balita, 
penyuluhaln dilalkukaln minimall saltu kalli sebulaln kuralng lebih 
berduralsi 90 menit. Malteri penyuluhaln disesualikaln dengaln 
jaldwall yalng sudalh disusun. Tempalt kegialtaln dilalksalnalkaln 
dikelompok Bina Keluarga Balita (disepalkalti alntalral kalder 
daln alnggotal kelompok Bina Keluarga Balita). Alkaln tetepi 
berdalsalrkaln halsil penelitialn progralm Bina Keluarga Balita 
halnyal dilalksalnalkaln sekalli sebulaln daln itupun malsih 
mengikuti progralm posyalndu dengaln keterbaltalsaln salralnal 
pralsalralnal. 

.......”Kalmi dallalm eee setialp kegialtaln posyalndu 
mengunalkaln Kalrtu KKAl, KKAl ini yal. Dimalnal kalrtu KKAl ini 
kaln untuk melihalt pertumbuh kembalngaln alnalk, jaldi eee 
setialp kital 9ombin ke posyalndu lallu ibu- ibu meMbalwal alnalk 
ballital nyal ke tempalt kital, kital talnyalkaln tuch, eehm usial alnalk 
beralpal. Nalnti kital aldal ininyal bu, aldal buku KKAl, itu untuk 
palndualn misallnyal eee di usial 4 bulaln alpalkalh alnalksudalh 9 
bisal miring altalu belum kalyalk gitukaln,  jikal sudalh  alnalk itu 
sesuali pertumbuhaln eee perkembalngaln alnalk paldal usialnyal. 
Lallu kital berikaln lalgi untuk tugals selalnjutnyal yalitu bulaln ke 
5 nyal yal, eee untuk alnalk yalng ke 5 bulaln eee aljalri alnalk 
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meralih balralng di haldalpalnnyal seperti buku dallalm palndualn 
kalmi (Indepth Infromaln 8). 

.......”Aldo bu, beralpo nyo dalk talu, soallnyo salmo 
dengaln posyalndu. Aldo kalder posyalndunyo, bingung malno 
yalng Binal Kelualrgal Ballital nyo. Kallo oralng kesehaltaln kalder 
nyo dalk aldo, dalk aldo penyuluhaln bu cumal nyaltet halbis alnalk 
salyo di timbalng trus nalnyo alnalk nyo sudalh biso alpo be 
(Indepth Infromaln 11). 

Pelalksalnalaln progralm Binal Kelualrgal Ballital Holistik 
Integraltif (BKB-HI) di Indonesial salalt ini malsih mengallalmi 
beberalpal kendallal yalitu Kuralngnyal komitmen pemalngku 
kebijalkaln daln mitral kerjal dallalm Progralm BKB-HI. 
Ketersedialaln Sumber dalnal dallalm melalksalnalkaln progralm 
malsih kuralng optimall. Sementalral itu paldal talhun 2017 
pemerintalh Indonesial melallui BKKBN mengalktifkaln kemballi 
progralm BKB-HI sebalgali balgialn dalri progralm kalmpung 
kelualrgal berencalnal. Alkaln tetalpi malsih terdalpalt beberalpal 
desal di Indonesial yalng belum memalsukkaln progralm BKB ke 
dallalm alnggalraln dalnal desal yalng menyebalbkaln kebijalkaln 
BKB-HI tidalk dilalksalnalkaln dengaln optimall. 

.......”Untuk BKB khusus stunting balru direncalnalkaln ini 
daln belum di belalnjalkaln kalrnal ualngnyal balru bisal di 
reallisalsikaln paldal Bulaln Juni ini. Kital malu belalnjalkaln 
alpo..sementalral stunting di hitung dalri Jalnualri salmpali 
Desember ini, salmpali Talhun 2024, alpal yalng mesti kital 
lalkukaln (Indepth Infromaln 1). 

.......”Dalnal untuk Binal Kelualrgal ini kallo khusus dalri 
OPD itu dallalm bentuk pembinalaln aldo talpi sifaltnyo dalri 
pusalt yalng aldonyo tuch, yalng dalri kalbupalten Allhalmdulillalh 
belum. Halhal. (Indepth Infromaln 2). 

Dukungaln dalri segi kesialpaln salralnal (tempalt)  daln 
pralsalralnal (Medial Penyuluh Allalt Permalinaln Edukaltif) untuk 
pelalksalnalaln kelompok Binal Kelualrgal Ballital dallalm 
pencegalhaln stunting belum optimall. Hall ini seperti yalng 
disalmpialkaln oleh beberalpal informaln: 

.......”Di reallisalsikaln paldal Bulaln Juni ini. Salralnal 
pengukuraln tinggi baldalnnyal belum aldal, lingkalr kepallal 
belum aldal yalng untuk pembinalaln kelualrgal ballital ini taldi. 
Kit nyal tidalk aldal, jaldi  di lalpalngaln malu melalksalnalkaln alpal 
(Indepth Infromaln 1). 

.......”Falsilitals memalng minim nialn, mulali dalri 
alnggalraln, dalri falsilitals malsih jaluh lal. Mallalh sudalh pernalh 
kito alnggalrkaln talpi dalk do malsuk gitukaln di coret (Indepth 
Infromaln 2). 

 
2. Pelalksalnalaln Kelompok Binal Kelualrgal Ballital Dallalm 

Pencegalhaln Stunting Di Kalbupalten Mualro Jalmbi 

Berdalsalrkaln Falktor Proses. 

Implementalsi Kebijalkaln Progralm Binal Kelualrgal 

Ballital Di Kalbupalten Mualro Jalmbi dalpalt dikaltalkaln belum 

optimall secalral kegialtaln daln kealnggotalaln sertal tidalk 

terintegralsi dengaln posyalndu daln palud. Pelalksalnalaln Bina 

Keluarga Balita tidalk efektifk kalrenal kuralngnyal kerjal salmal 

sektor dinals terkalit daln jugal mitral kerjal seperti dinals 

kesehaltaln daln dinals pendidikaln dallalm mengsosiallisalsikaln 

progralm Binal Kelualrgal ballital holistik integraltif di malsing-

malsing desal di Kalbupalten Mualro Jalmbi. Selalin itu 

rendalhnyal kesaldalraln malsyalralkalt alkaln pentingyaln BKB-HI 

jugal menjaldi penghalmbalt dallalm pelalksalnalaln progralm 

tersebut. 

Rujukaln dallalm penyusunaln pedomaln, petunjuk 

pelalksalnalaln daln petunjuk teknis dallalm pengembalngaln 

kebijalkaln daln straltegi operalsionall kelompok Binal Kelualrgal 

Ballital dallalm pencegalhaln stunting jugal tidalk jelals, hall ini 

dibuktikaln dengaln halsil walwalncalral bersalmal informaln: 

.......”Jaldi kallo salyal lihalt kital kaln stunting nich ribut 

taldinyal covid 19 kemudialn stunting seolalh - olalh seperti alpal 

dunial ini sudalh. Daln jugal di tetalpkaln lalh kalbupalten mualro 

jalmbi stuntingnyal itu 27.02% setelalh salyal mengalmalti semual 

indikaltor yalng aldal didallalm stunting malkal dinals PPKB ini 

malsuk kedallalm Binal Kelualrgal Ballital, malkal membualtlalh 

pendalmping kelualrgal, kital bualtlalh SK pendalmping kelualrgal 

sudalh kital putuskaln, sudalh kital berikaln kemudialn kital 

usulkaln aldal alnggalraln yalng tersedial yalitu halnyal untuk 

penggalnti pulsal kuotal sebalnyalk saltu bulaln itu 100 rb. 

Tetalpi, alpalkalh pemberialn kuotal ini memiliki signifikaln 

dallalm penurunaln stunting, Salyal malu talnyal Ualng nyal 1,9 

milialr loh, saltu talhun itu. Ketikal oralng salyal berikaln pulsal 

halnyal melalporkaln saljal, alpalkalh itu malmpu memberikaln 

pembinalaln kepaldal kelualrgal ballital. Palling halnyal mengirim 

daltal, beralpal calpalialn jumlalh ballital, baltital daln semual. Tidalk 

kepaldal intervensi alsupaln alpal yalng di berikaln kepaldal dial 

kalrnal itu balgialnnyal ibu balyu di kesehaltaln. Rumalh tidalk 

lalyalk huni, salnitalsi dalsalr yalng rendalh, alpal pengalruhnyal. 

Kallo misallnyal yalng 1,9 miliyalr ini kemalrin kital berikaln 

intervensi kepaldal yalng kital dugal beresiko stunting, kaln lebih 

signifikaln. Pemberialn malkaln talmbalhaln, pengalturaln polal 

gizi jaldikaln lebih dekalt dio dengaln penurunaln stunting itu. 

Talpi kallo salyal diberikaln pulsal, halnyal sekedalr 

untukmelalporkaln saltu bulaln 100 rb, kuotal. Alpalkalh bisal 

kuotal ini menurunkaln stunting, cumal menyalmpalikaln lalporaln 

stunting, tidalk signifikaln terhaldalp kalsus yalng malu di 

talngalni. Ini yalng membualt salyal, salyal bukalnnyal malralh yal, 

kallo memalng kital alpal nalmal nyal yal, serius, kaln disitukaln 

aldal di kaltalkaln ketikal alnalk balyi lalhir kuralng dalri 48 centi 

kemudialn beraltnyal kuralng dalri 2,5 kilo gralm, dinals 

kesehaltaln lalngsung putuskaln itu stunting. Salyal mengalnggalp 

itu beresiko stunting, knalpal demikialn kalrnal dalri 0 halri 

salmpali 2 talhun kital intervensi, ketikal dial sudalh kital 

intervensi, alpalkalh di usial dual talhun lebih itu nalnti dial malsih 

tidalk memiliki pertumbuhaln yalng sesuali dengaln usial. Beralt 

baldaln palnjalng baldaln/tinggi kallo misallnyal itu tidalk 

terpenuhi balru kital vonis ini stunting. Intervensi ketikal 

stunting lalin lalgi, lalin dengaln yalng beresiko, beresiko kaln 
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belum stunting tu, malsih beresiko stunting. Nalh sekalralng 

petunjuk daln seperti itu secalral detalil di dallalm semual yalng 

salyal balcal - balcal tidalk aldal. Sekalralng salyal talnyal lalgi, alnalk 

nyal sehalt tubuhnyal ok talpi salnitalsi dalsalrnyal jelek, alpalkalh 

itu bisal kital golongkaln stunting, nggalk bisal talpi dallalm 

indikaltor. Ketikal sallalh saltu dalri dual puluh indikaltor itu 

tidalk terpenuhi, iyal itu stunting.Trus salyal jugal salmpali halri 

ini, bukaln tidalk mempercalyali dinals kesehaltaln. Ketikal 

ditetalpkaln berdalsalrkaln SSGI (Indept Informaln 1). 

Dual penelitialn sebelumnyal menyebutkaln balhwal 

beberalpal permalsallalhaln mengenali pelalksalnalaln progralm BKB 

salalt ini. Penelitialn pertalmal oleh Resti Faluzialh,dkk yalng 

berjudul “Efektifitals Progralm Binal Kelualrgal Ballital di 

Keluralhaln Jalmikal Kecalmaltaln Bojongloal Kaller”. Dengaln 

menggunalkaln metode deskriptif kualntitaltif. Pelalksalnalaln 

progralm binal kelualrgal ballital di Kecalmaltaln Bojongloal Kaller 

kelompok BKB halnyal berjumlalh 5 kelompok balhkaln tidalk 

emual keluralhaln memiliki kelompok BKB permalsallalhaln 

mengenali pelalksalnalaln progralm BKB dialntalralnyal: 1) 

Kuralngnyal pengetalhualn malsyalralkalt mengenali progralm 

BKB, 2) Kuralngnyal peraln sertal malsyalralkalt terhaldalp 

progralm BKB, 3) Jumlalh koordinaltor lalpalngaln salngalt 

terbaltals. 

Penelitialn selalnjutnyal oleh Alrtikal, dkk. Dengaln judul 

“Implementalsi Kebijalkaln Progralm Binal Kelualrgal Ballital Di 

Ballali Penyuluhaln Dinals Pemberdalyalaln Perempualn, 

Perlindungaln Alnalk, Pengendallialn Penduduk Daln Kelualrgal 

Berencalnal (DP3KB) Kecalmaltaln Balnjalrhalrjo Kalbupalten 

Brebes” dengaln menggunalkaln metode Penelitialn Kuallitaltif. 

Menyebutkaln balhwal Implementalsi Kebijalkaln Progralm Binal 

Kelualrgal Ballital di Ballali Penyuluhaln DP3KB belum optimall. 

Halsil penelitialn dalri Justalng Falriel Malulalnal (2021) 

dalpalt disimpulkaln balhwal input dalri kegialtaln ini, balhwal 

alntusialsme alnggotal kelualrgal terhaldalp kegialtaln penyuluhaln 

BKB yalng tinggi daln mendalpalt talnggalpaln yalng balik, sertal 

aldalnyal beralgalm kegialtaln yalng dilalksalnalkaln secalral terpaldu, 

nalmun terkaldalng tidalk semual alnggotal kelualrgal daln kalder 

bisal haldir paldal salalt pelalksalnalaln kegialtaln, kalrenal memiliki 

kesibukaln tersendiri. Proses dalri kegialtaln ini, balhwal 

pelalksalnalaln BKB sudalh rutin dilalkukaln. Pencaltaltaln daln 

pelalporaln kegialtaln jugal sudalh terlalksalnal dengaln balik, 

nalmun dallalm pertemualn/penyuluhaln yalng dilalkukaln lebih 

fokus kepaldal peningkaltaln kuallitals daln pengetalhualn kalder 

saljal. Output dalri kegialtaln ini, balhwal pemalhalmaln 

malsyalralkalt yalng mengikuti kegialtaln penyuluhaln Bina 

Keluarga Balita sudalh lebih palhalm mengenali tumbuh 

kembalng alnalk, nalmun untuk peningkaltaln jumlalh alnggotal 

kelualrgal yalng ikut penyuluhaln Bina Keluarga Balita belum 

optimall [3]. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln Kepallal Dinals 

Pengendallialn Penduduk daln Kelualrgal Berencalnal Kalbupalten 

Mualro Jalmbi menyebutkaln balhwal straltegi operalsionall yalng 

alkaln dilalkukaln aldallalh dengaln membualtkaln SK Tim 

Pendalmping Kelualrgal dalam pencegahan stunting daln 

merencalnalkaln alnggalraln untuk penggalnti pulsal sebesalr 100 

ribu per bulaln. Alkaln tetalpi terkedallal oleh SK  tersebut yalng 

belum di setujui oleh Kepala Daerah salmpali salalt ini. 

Pencaltaltaln daln pelalporaln menggunalkaln New SIGAl dengaln 

halsil daltal input tidalk lengkalp daln tidalk terkontrol. 

Pengembalngaln kebijalkaln binal kelualrgal malsih 

merujuk paldal Pepres 72 Tahun 2021, alkaln tetalpi Straltegi 

operalsionall malsih dallalm talhalp diskusi saljal. Terkedallal oleh 

SK Kalbupalten yalng belum di setujui oleh Kepala Daerah 

salmpali salalt ini. Pencaltaltaln daln pelalporaln menggunalkaln 

New SIGAl dengaln halsil daltal input tidalk lengkalp daln tidalk 

terkontrol (Kepallal Bidalng Ketalhalnaln daln Kesejalhteralaln 

Kelualrgal) 

.....”Aldonyo buku aldministralsi lal setalhu salyo, dalri 

kalder dalk aldo dalri kalbupalten. Koordinaltor PKB/PLKB di 

lalpalngaln malsing- malsing wilalyalh yalng urus (Informaln 3). 

......”Buku yalng kalmi caltalt Cumal ngalmbil buku KIAl, 

kalrtu- kalrtu KKAl nggalk aldal (Informaln 5). 

 

3. Pelalksalnalaln Kelompok Binal Kelualrgal Ballital Dallalm 

Pencegalhaln Stunting Di Kalbupalten Mualro Jalmbi 

Berdalsalrkaln Falktor Output. 

Halsil indikaltor salsalraln daln  talrget pelalksalnalaln 

kelompok Binal Kelualrgal Ballital dallalm pencegalhaln stunting 

sesuali dengaln Peralturaln Baldaln Kependudukaln daln Kelualrgal 

Berencalnal Nalsionall Republik Indonesial Nomor 12 Talhun 

2021, tersedialnyal lalyalnaln intervensi sensitif dengaln kaltegori 

indikaltor salsalraln persentalse talrget salsalraln yalng memiliki 

pemalhalmaln yalng baik tentalng Stunting di lokalsi prioritals 

tidalk >70% hanya 52,94% beralrti Binal Kelualrgal Ballital Tidalk 

Terlalksalnal Dengaln Balik di Kalbupalten Mualral Jalmbi. 

Binal kelualrgal tidalk berjallaln dengaln lalncalr, kalrenal 

balnyalknyal kekuralngaln daln halmbaltaln yalng dihadapi oleh 

ketual kelompok, salah satunyal adalalh tidalk adanya dukungan 

sarana prasarana dalam kegiatan Bina Keluarga Balita untuk 

pencegahan stunting. 

Penelitialn Malhisal Distyal Putri, Sudalrmialni, Udin 

Kurnialwaln Alziz (2019), dengaln judul Peraln Kalder Binal 

Kelualrgal Ballital dallalm Kegialtaln Binal Kelualrgal Ballital 

Talmaln Posyalndu Desal Sedalralt Kecalmaltaln Ballong 
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Kalbupalten Ponorogo. Metode yalng digunalkaln paldal 

penelitialn ini aldallalh kuallitaltif dengaln pengumpulaln daltal 

melallui observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. Halsil dalri 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal seluruh kalder Binal 

Kelualrgal Ballital berperaln alktif dallalm kegialtaln Binal Kelualrgal 

Ballital Talmaln Posyalndu nalmun terdalpalt balnyalk kegialtaln 

yalng belum malksimall balhkaln belum terlalksalnal daln sebalgialn 

kegialtaln inti sudalh terlalksalnal. Terhalmbaltnyal kegialtaln Binal 

Kelualrgal Ballital Talmaln Posyalndu dikalrenalkaln terbaltalsnyal 

jumlalh kalder Binal Kelualrgal Ballital [20]. 

Progralm Binal Kelualrgal Ballital sebalgali pendukung palral 

ibu dallalm mendidik daln menjalgal alnalk-alnalknyal berperaln 

penting untuk membalntu ibu-ibu daln kelualrgal yalng memiliki 

alnalk ballital dallalm memalntalu pertumbuhaln daln 

perkembalngaln alnalk-alnalknyal. Ibu-ibu jugal lebih mengerti 

daln palhalm mengenali polal alsuh yalng balik balgi alnalk-

alnalknyal. Melallui pemberialn gizi yalng memaldali, peralwaltaln 

kesehaltaln, daln pelalyalnaln pendidikaln yalng meralngsalng 

tumbuhnyal krealtivitals alnalk merupalkaln sallalh saltu calral polal 

alsuh yalng balik balgi alnalk. Binal Kelualrgal Ballital (BKB) 

merupalkaln upalyal untuk mewujudkaln kelualrgal balhalgial daln 

sejalhteral [11]. 

 

SIMPULAlN 
Unsur input Man (Bina Keluarga Balita kaitannya dengan 

pencegahan stunting belum terlaksana secara optimal, Tim 

Pendamping keluarga dalam pencegahan stunting telah disusun 

namun SK nya belum di tanda tangani Kepala Daerah. Kader  

Bina Keluarga Balita sudah ada dan memenuhi kualifikasi, akan 

tetapi belum mendapatkan pembinaan dan pelatihan dalam 

pencegahan stunting. Money (Anggaran biaya baru direalisasikan 

pada Bulan Juni Tahun 2022, memerlukan pengalokasian 

anggaran daerah yang cukup khususnya intensif kader) dan 

Material (Penyediaan sarana prasarana masih memerlukan 

perhatian lebih serius dalam menunjang proses berlangsungnya 

kegiatan Bina Keluarga Balita dalam pencegahan stunting). Unsur 

Proses (Strategi operasional yang akan dilakukan adalah dengan 

membuatkan SK Tim pendamping keluarga dalam pencegahan 

stunting dan merencanakan anggaran untuk pengganti pulsa 

sebesar 100 ribu per bulan. Akan tetapi terkedala oleh SK Tim 

Pendamping Keluarga yang belum di setujui oleh Kepala Daerah 

sampai saat ini. Pencatatan dan pelaporan menggunakan New 

SIGA dengan hasil data input tidak lengkap dan tidak terkontrol). 

Unsur Output (Sesuai dengan Peraturan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2021, tersedianya layanan intervensi sensitif dengan 

kategori indikator sasaran persentase target sasaran yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang Stunting di lokasi prioritas tidak 

>70% hanya 52,94% berarti Bina Keluarga Balita tidak terlaksana 

dengan baik dalam pencegahan stunting di Kabupaten Muaro 

Jambi Tahun 2022). 

Sangat di perlukan politicall will dan perhatian lebih 

serius dari Kepala Daerah dan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Muaro Jambi  serta tindakan yang lebih lanjut yang progresif 

sehingga program-program yang hendak dicapai bisa tercapai dan 

mengalami progress yang lebih baik dengan cara peningkatan 

kualitas dari kader dan petugas Bina Keluarga Balita sehingga 

anak-anak balita bisa lebih di perhatikan.. Perlu adanya perhatian 

lebih serius dalam pengalokasian anggaran daerah yang cukup 

khususnya intensif kader dan penyediaan sarana prasarana yang 

akan menunjang proses berlangsungnya kegiatan Bina Keluarga 

Balita dalam pencegahan stunting. 

 

UCAlPAlN TERIMAlKAlSIH 
Terimal kalsih kepaldal Kepallal Dinals Pengendallialn 

Penduduk daln Kelualrgal berencalnal Kalbupalten Mualro Jalmbi, 

Kepallal Bidalng Ketalhalnaln daln Kesejalhteralaln Kelualrgal Dinals 

Pengendallialn Penduduk daln Kelualrgal Berencalnal Kalbupalten 

Mualro Jalmbi, PKB/PLKB Kecalmaltaln Mestong Kalbupalten 

Mualro Jalmbi, Ketual Kelompok Binal Kelualrgal Ballital Kecalmaltaln 

Mestong Kalbupalten Mualro Jalmbi. Sertal seluruh pihalk yalng telalh 

berperaln daln memberikaln kontribusi dallalm penyusunaln lalporaln 

ini. 
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